BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak kulit batang C. sappan L., memiliki aktivitas sitotoksik terhadap larva
udang (A. salina), dengan efek terkuat diberikan oleh fraksi semi polar, dan efek
terendah oleh fraksi etanol.

2. Semakin tinggi konsentrasi fraksi ekstrak kulit batang C. sappan L., maka
mortalitas pada A. salina juga semakin besar.

3. Ekstrak etanol kulit batang C. sappan L., mempunyai aktivitas antioksidan
sebagai antiradikal bebas.

2.2 Saran

1. Dari penelitian ini diketahui bahwa dari ketiga ekstrak n-heksan, etil asetat dan

etanol kulit batang C. sappan L., bahwa ekstrak n-heksan memiliki efek
antiradikal bebas yang lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak etil asetat dan
ekstrak etanol. Untuk itu dianjurkan kepada peneliti lanjutan agar dapat mencari

alternatif pelarut yang lain.

2. Tanaman C. sappan L. ini bukan hanya terdapat di daerah Timor-Leste saja, tetapi
terdapat pula di berbagai daerah. Untuk itu dianjurkan bagi peneliti yang berminat
terhadap tanaman C. sappan L., dapat mengambil sampel dari daerah lain untuk

kepentingan perbandingan.
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